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ANALISIS PERILAKU HIDUP ggRSIH DAN SEHAT DAN FAKTOR
LINGKUNGAN SEKOLAH DASAR SEBAGAI UPAYA UNTUK MENCAPAI
TARGET MILLENNIUM DEVELopMENT GOALS (MDGs) DI BIDANG

SANITASI
NiMade Marwatil, I K“lln\rynnn‘, Ida Ayu Made Sri Arjani®

Abstract. This study aims to determin, Jatherly clean and healthy lifestyle behaviors and
em'iroq"w'lﬂﬂf [ac!ars E’“’"e’f"”y School iy an effort to achieve the MDGs in the field of
sanitaucm.m primary -"’-""’0’3"" the village of East Denpasar District Kesiman Kertalangu in
2015 I.'hu' type of research is descriptive, with a survey approach and observation. Sample
size of six elerfre'nrm'y schools are three e.’cme,',fary N and three private elementary school, The
unit of analysis is the elementary school styeyys in fifth grade, the school principal, classroom
teachers and employees. Of respondents iy each sample dates back as many as 11 people. The
results showed that 2 SD did PHBS with g yafy,, of 50 percent, a 63 percent SD, 2 SD 75 percent
and 88 percent of the elementary school

It can be concluded that 50 percent to 88 percont have done eight PHBs indicator is good and
right. P HBs ‘”d“:"m" s are nol or less attention means PHBs value less than 1.0 is on hand
washing points with .val ues of0.27,0.450.82, and 0.9, there are five primary schools, latrines
clean and healthy with value 0, 38 at the elementary school, regular exercise with a 0.73 score
on the three SD, do not smoke the vajye of 0.7 on one SD, and weigh with a zero value in all
elementary schools. For intestinal hematode worm eggs on the ground is not found in all
primary schools. Suggested for further research, in order o seek more in-depth observation of
the proliferation of PHBs in school.

Keywords : PBIS, and Environmental Faclor;v, Primary School

Abstrak. Penelitian ini bertujuan unutk mengetahui perilaku hidup bersih dan sehat dan

Jaktor lingkungan sekolah dasar sebagai upaya untuk mencapai target MDGs di bidang

sanitasi pada sekolah dasar di desa Kesiman Kertalangu Kecamatan Denpasar Timur tahun

2015, Jenis penelitian ini bersifat diskriptif, dengan metode pendekatan survei. Besar sampel

sebanyak enam sekolah dasar yaitu tiga SD N dan tiga SD swasta. Unit analisis pada sekolah

dasar adalah siswa kelas lima, kepala sekolah, guru kelas dan karyawan. Besar responden

pada masing-masing sekolah dasar adalah sebanyak 11 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 2 SD melakukan PHBS dengan nilai 50 persen, satu SD
63 persen, 2 SD 75 persen dan satu SD 88 persen. Kesimpulan sekolah dasar lokasi penelitian
belum melakukan PHBS 100 % terhadap delapan indikator PHBS secara baik dan benar.

Indikator PHBS yang tidak atau kurang mendapat perhatian, artinya nilai PHBS kurang
dari 1,0 yaitu pada poin mencuci tangan dengan nilai 0,27, 0,45 0,82 dan 0,9 ada lima SD,
menggunakan jamban yang bersih dan sehat dengan nilai 0,38 pada satu SD, olahraga teratur
dengan nilai 0,73 pada tiga SD, tidak merokok dengan nilai 0,7 pada satu SD, dan menimbang
berat badan dengan nilai nol pada senmua SD. Untuk telur cacing nematoda usus pada tanah
tidak ditemukan pada semua SD. Demikian juga sampel makanan/minuman bebas dari bekteri
E. Coli pada semua SD. Disarankan bagi peneliti selanjutnya, agar mengupayakan
pengamatan lebih mendalam sebagai upaya peningkatan PHBS di sekolah.

| f
Kata kunci: PBHS, dan Faktor Lingkungan, Sgkdlah Dasar

Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa i"taSikan dana mereka sendiri, karena
pengadaan jamban bersubsidi untuk | berharap akan memperoleh bantuan subsidi
beberapa rumah tangga terpilih di !_daﬁ pemerintah. Pemerintah memutuskan
masyarakat sebenarnya menghambat |tidak dapat meneruskan pendekatan lama
kemajuan sebab rumah lainnya kemudian $§p¢ni menyebarkan beberapa jamban

akan memutuskan untuk tidak menginves-  bersubsidi, sarana air bersih bersubsidi, atau

1,2,3 Dosen Jurusan Kesehatan ngkung&ﬁ Pplitel;nik Kesehatan Denpasar
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'dlpenksa di laboratorium yny|c meanjumya
jtercemar tidaknya tanah oleh telungeta?mi
i ematoda usus. Analisjs data dilrcac'“g
secara deskriptif. “Kukan

:‘Hasil dan Pembahasan
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nMencuci Tangan
trl(;lasil pengamatan tentan
€ngan air yang mengalir dan m

{_sabun di lokasi pel?elitian m::fﬁr:m
“bah_wa rata.-rata penilaian berdasarkan skor
-Ldarl enam item mencuci tangan yait, o N
| sampai dengan 1,0. Hal inj menunjukllan
' bahwa pada beberapa SD tidak semua ite,
Ipoin pada memcuci tangan dilakukan
“dengan baik dan benar, berar ada
responden yang tidak melakukan 75%
(lima-enam) poin yang disyaratkan pada
| item mencuci tangan. Diantara ke enam Sp
| ada yang tidak menyediakan sabun ditempat
| cuci tangan, tidak menyediakan tissue atay
| handuk untuk mengeringkan tangan.dan
| sebagaian besar tidak menggunakan tisu/
{ handuk saat mematikan kran air sebagai
| penghalang. Hal ini tidak dilakukan oleh
l responden, karena sarana tersebut tidak
,' disediakan oleh pihak sekolah. Hasi!
| wawancara dengan kepala sekolah di
i beberapa sekolah menyatakan bahwa lap/
i handuk pengering yang disediakan ditempa!
i cuci tangan tidak bertahan lama, olehsiswa
' dimanfaatkan lain seperti untuk mengepe!

i lantai.

g mencucj tangay
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Mengkonsumsi Jajanan Sehat

Hasil menunjukkan bahwa semua jajanan
yang dijadikan sampel penelitian yang
diambil di kantin sekolah bebas dari bakter
E. coli. hal ini dibuktikan dengan hasil
pemeriksaan laboratorium sampel makanan/
minuman semuanya tidak mengandung £,
coli. Adapun makanan/minuman yang
menjadi sampel yaitu minuman gelas Rio, Es
mambo, mei rebus, makanan kemasan
(Lay™s), pisang goreng, dan puding. Jenis
makanan inilah yang paling disenangj anak-
anak yang dijual dikantin sekolah tempat
penelitian dan atau pelengkap makan siang
yang disediakan oleh sekolah.

Menggunakan Jamban yang Bersih
dan Sehat

Jamban adalah suatu ruangan yang
mempunyai fasilitas pembuangan kotoran
manusia yang terdiri atas tempat jongkok
atau tempat duduk dengan leher angsa
(cemplung) yang dilengkapi dengan unit
penampungan kotoran dan air untuk
membersihkannya. Membuang tinja secara
baik dan benar dapat memutus rantai
penyebaran penularan penyakit yang dapat
ditularkan melalui tinja. Hasil menunjukkan
rata-rata skor penilaian dari 0,38 sampai
1,0. Dari 8 item yang disyaratkan masih ada
responden (SD) yang tidak menggunakan
jamban yang bersih dan schat. Hal ini terlihat
dari pengamatan bahwa pada beberapa SD
tidak ditemukan ada sabun. Sabun
merupakan unsur penting setelah air didalam
kebersihan penggunaan jamban. Sabun
mempunyai kemampuan membersihkan
dalam air dan karena memiliki satu molekul
khusus yang bersifat polar sehingga mudah
larut dalam air, sabun mempunyai sifat
hidrofilik atau menyenangi air’.

Olahraga yang terukur dan teratur

Olahraga adalah rangkaian gerak raga yang
teratur dan terencana untuk memelihara
gerak (yang berarti mempertahankan hidup)
dan meningkatkan kemanpuan gerak (yang

berarti meningkatkan kualitas hidup).
Olahraga kesehatan memang dapat
dilakukan sendir-sendiri, akan tetapi akan
lebih menarik, semarak serta menggembira-
kan (aspek rohaniah) apabila dilakukan
secara berkelompok, seperti di sekolah.
Hasil menunjukkan rata-rata penilaian
antara 0,73 sampai 1,0. Hasil wawancara
diperoleh untuk nilai 0,73 dikarenakan guru,
dan karyawan tidak melakukan olahraga
secara teratur dan terencana, Sedangkan
untuk semua siswa SD sudah melakukan
olahraga secara teratur dan terencana,
seminggu sekali, bagi guru dan karyawan
pada sekolah N belum dilakukan secara
teratur, sedangkan pada sekolah swasta
dilakukan bersama-sama siswa.

Memberantas Jentik Nyamuk

Nyamuk merupakan vektor penyakit, seperti
penyakit malaria, deman berdarah, dan
filariasis. Ada 3 jenis nyamuk paling penting
di Indonesia yang menjadi vektor penyakit
yaitu genus Culex, Anopheles dan Aedes.
Hasil menunjukkan tidak ditemukan jentik
pada ke enam SD lokasi penelitian,

Tidak Merokok di Sekolah

Merokok merupakan aktiivitas membakar
tembakau dan mengisap atau menghirup
asap rokok dengan menggunakan pipa atau
langsung dari rokoknya (mainstream
smoke), kemudian menghembuskan
kembali asap tersebut ke udara (sidestream
smoke). Rokok adalah produk yang
berbahaya dan aditif (menimbulkan
ketergantungan) karena didalam rokok
terdapat 4000 bahan kimia berbahaya yang
69 diantaranya merupakan zat karsinogenik
(dapat menimbulkan kanker). Zat-zat
berbahaya yang terkandung didalam rokok
antara lain: tar, karbon monoksida, sianida,
formalin nitrosamine, dan lain-lain. Tar
menyebabkan kerusakan sel paru-paru dan
kanker, Nikotin menyebabkan ketagihan
dan merusak jantung dan aliran darah. Gas
karbon monoksida (CO) merupakan racun
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* Menimbang Berat Badan dan Tingg!
Badan Setiap Enam Bulan Sekali:

Melakukan penimbangan berat badan dan

tinggi badan dengan maksud untuk melihat
pérkembanghh :ndek masa tubuh dan
kreteria gizi sesuaiusia. . . | Hb
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke
enam sekolah tidak melakukan penimbangan
dan pengukutan tinggi badan siswa setiap
enam bulan sekali, tetapi melakukannya:
setahun sekali diawal ajaran baru. Namun
adajuga sekolah yang tidak melakukannya
sama sekali. Oleh karena penimbangan
berat badan dan tinggi badan merupakan
salah satu indikator perilaku hidup bersih
dan sehat, maka sudah selayaknya bisa
dilaksanakan, sebagai upaya untuk
mengontrol tumbuh kembang anak.

Mgmbmmg Sampah pada Tempatnya

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari
manusia dan atau proses alam yang
b?rbentuk padat. Sampah yang dihasilkan
di sekolah termasuk sampah konsumsi.
Sampah konsumsi merupakan sampah yang
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anorganik dalam pembuangannya

‘nematoda usus.

dengan kata lain adalah Sampak, fang
yang dibuang ke tempat Samd S
menunjukkan skor penilajay, Plnh. ag
semua SD, artinya ke enap, g Uty
melakukan menanganan sanpah, ¢ D g,
dan benar. Skor 1,0 mc“”njukkcn an
dari enam ite'm penilaian suda}, (}: Ay,
empat sampaienam pOi"t@ntang mea L
sampah pada tempatnya paq, m
tersebut. Akan tetapi masih ady sek
melakukan pemisahan sampah 03:

Olah
ang tig,
Banik gy,

merupakan salah satu p GHYeb;,ia?pah
Id

seimbangnya lingkungan hidup. B g,
dengan cara ditumpuk saja mak; ian
menimbulkan bau dan gas yang by, ak
bagi kesehatan manusia.

Hasil analisis PHBS di enam SD gy,
bahwa, terhadap delapan indikator pzn 'FIOI'eh
PHBS nilainya berkisar 50% sampa; 'ggi[:m
_arti‘nya pada SD tempat penelitian be| %,
melaksanakan secara keseluruhan ke,; um
program PHBS yang distandarkg ng a:an
pemerintah, oleh

ahaYa

Faktor Lingkungan Sekolah

Lingkungan secara sempit diartikan sebagy
alam sekitar diluar diri manusia atau indiviadu

“sedangkan secara arti luas, lingkungan

mencakup segala material dan stimulys g;
dalam dan diluar individu, baik yang bersify,
fisiologis, psikologis, maupun sosio cultural
Hasil penelitian terhadap lingkungan sekolaﬁ
menunjukkan hasil bahwa dari enam SD

'semuanya tidak ditemukan adanya telur

cacing pada sampel tanah. Hal ini
membuktikan tanah yang diambil
dipekarangan sekolah bebas dari
pencemaran kotoran manusia yang terinfeksi
Untuk menjamin
tercapainya penyelenggaraan program
PHBS di sekolah diperlukan adany2
pemantauan dan evaluasi dari pemerintah
dan atau instansi terkait.
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Kesimpulan dan Saran

Capaian hasil PHBS adalah 50 persen
sampai 88 persen. Hasil tertinggi dengan
melaksanakan tujuh poin yaitu pada SD
swasta. Adapun poin indikator yang tidak
atau kurang mendapatkan perhatian yaitu:
a. Mencuci tangan dengan air yang mengalir
dan menggunakan sabun, nilai antara 0,27
sampai 1,0. Berarti masih ada SD yang tidak
melaksanakan cuci tangan dengan baik dan
benar. b. Menggunakan jamban bersih dan
sehat, nilai antara 0,38 sampai 1,0 . masih
ada SD yang tidak menggunakan jamban
bersih dan sehat. ¢. Olahraga teratur, nilai
antara 0,73 sampai 1,0. Nilai 0,73 karena
guru dan karyawan tidak melakukan
olahraga teratur dan terukur setiap minggu.
d. Tidak merokok, nilai antara 0,7 sampai
1,0. Berarti masih ada sekolah yang tidak
bebas dari asap rokok. e. Menimbang berat
badan dan mengukur tinggi badan, pada
semua SD tidak dilakukan sesuai acuan
enam bulan sekali. f. Faktor lingkungan
sekolah pada enam SD (tiga SD N dan 3
SD swasta) di Desa Kesiman Kertalangu
Kecamatan Denpasar Timur adalah aman
atau bebas dari pencemaran telur cacing
nematode usus. Diharapkan Kepada
Pemerintah kota Denpasar, membina dan
mengembangkan PHBS dengan pendekatan
UKS melalui jalur ekstrakurikuler. Komite
sekolah mendukung dalam hal pendanaan
untuk sarana dan prasarana pembinaan
PHBS di sekolah. Kepada Sekolah, agar
mengupayakan usulan penambahan dana
kepada pemerintah kota Denpasar, untuk
meningkatkan sarana dan prasarana yang
masih belum mencukupi kebutuhan sekolah.
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